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Abstrak

Asesmen psikologis merupakan komponen penting dalam bimbingan dan konseling untuk memahami
sepenuhnya karakteristik, kebutuhan, dan masalah klien. Artikel ini memastikan analisis kuantitatif dan
kualitatif untuk mendukung pengembangan intervensi yang tepat dan efektif. Sementara teknik kualitatif
meliputi observasi, wawancara, dan survei, teknik kuantitatif menggunakan instrumen standar seperti bakat,
minat, dan tes kecerdasan. Menggabungkan kedua teknik ini memberikan informasi yang komprehensif
tentang kondisi psikologis, sosial, dan lingkungan klien. Selain itu, artikel ini menyoroti pentingnya kepekaan
budaya dalam memilih dan mengevaluasi alat asesmen untuk memastikan bahwa hasilnya dapat diandalkan
dan tidak memihak, terutama dalam konteks masyarakat multikultural Indonesia. Asesmen yang sistematis
dan menyeluruh dapat meningkatkan efektivitas layanan konseling dan memperkuat hubungan klien-
penyedia untuk mendorong perubahan positif.

Kata kunci: asesmen psikologi, bimbingan dan konseling, teknik kuantitatif, teknik kualitatif, kepekaan budaya,
intervensi efektif.

Abstract

Psychological assessment is a crucial component in bimbingan and conseling to fully understand the
characteristics, needs, and problems of the client. This article ensures quantitative and qualitative analysis in
order to support the development of appropriate and effective interventions. While kualitatif techniques
include observation, wawancara, and surveying, quantitative techniques use standard instruments like bakat,
minat, and tes kecerdasan. Combining these two techniques provides comprehensive information about the
client's psychological, social, and environmental conditions. In addition, this article highlights the importance
of cultural sensitivity in selecting and evaluating asesmen tools to ensure that the results are reliable and
impartial, particularly in the context of Indonesia's multicultural society. Systematic and thorough assessment
can improve the effectiveness of counseling services and strengthen the client-provider relationship to
encourage positive change.

Keywords: psychological assessment, guidance and counseling, quantitative techniques, qualitative
techniques, cultural sensitivity, effective interventions.

PENDAHULUAN

Asesmen psikologi merupakan peran sentral dalam proses bimbingan dan konseling, yang
berfungsi sebagai landasan utama untuk memahami karakteristik, kebutuhan, dan masalah klien
dengan cara yang tenang. Dalam praktik konseling, asesmen merupakan alat penting yang
digunakan konselor untuk mengumpulkan data yang andal dan valid sehingga intervensi dapat
lebih tepat, masuk akal, dan efektif. Melalui asesmen, konselor dapat memeriksa beberapa aspek
psikologi klien, mulai dari aspek kognitif dan emosional hingga faktor lingkungan yang
memengaruhi kinerja dan pertumbuhan pribadi (Hidayah, 2010; Hasibuan, Ilmi, & Fitriani, 2024).

Asesmen psikologis bukan hanya sekedar pengumpulan data, tetapi juga melibatkan
pemahaman setiap aspek kondisi psikologis klien. Konselor dilatih untuk mampu
mengintegrasikan data dari berbagai sumber dan teknik asesmen sehingga dapat memberikan
informasi klien yang akurat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayah (2010) yang
menyatakan bahwa asesmen psikologis merupakan suatu proses sistematis untuk
mengidentifikasi, memahami, dan mengevaluasi berbagai aspek psikologis individu guna
mendukung keputusan yang tepat dalam konseling.

Namun, berbagai tantangan tidak menghalangi pelaksanaan asesmen di lapangan. Yang
terpenting adalah memilih teknik asesmen yang paling sesuai dengan karakteristik klien. Selain
itu, interpretasi hasil asesmen memberikan wawasan dan pemahaman sehingga tidak dilakukan
diagnosis atau intervensi yang tidak tepat. Hal ini semakin marak dalam konteks penduduk
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Indonesia yang multikultural. Setiap daerah memiliki hukum, adat istiadat, dan kepercayaan yang
berbeda, sehingga alat asesmen harus mampu mengakomodasi perbedaan tersebut agar hasilnya
reliabel dan valid. Garcia (2003) menyatakan bahwa kemampuan konselor dalam mencocokkan
hari klien dan teknik asesmen dengan latar belakang klien mencegah terjadinya bias dalam
interpretasi hasil.

Pemahaman yang mendalam terhadap asesmen psikologis sangat penting bagi konselor
untuk meningkatkan jumlah layanan bimbingan dan konseling. Dengan asesmen yang akurat,
konselor dapat membantu klien secara efektif mengatasi berbagai masalah psikologis dan
memaksimalkan potensinya. Selain itu, asesmen yang sistematis dan menyeluruh memperkuat
ikatan antara klien dan konselor, yang merupakan faktor utama keberhasilan proses konseling.
Hubungan yang baik memungkinkan klien merasa didengarkan dan dipahami, yang
memungkinkan proses konseling berjalan lancar dan memberikan hasil yang positif (Hasibuan et
al,, 2024).

Asesmen psikologi harus memperhatikan keberagaman budaya dan sosial yang ada di
Indonesia yang memiliki populasi multikultural. Konselor harus memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan alat dan teknik asesmen agar sesuai dengan kebutuhan klien. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa hasilnya tidak memihak dan memberikan informasi yang akurat tentang
kondisi psikologis klien. Dengan demikian, tes psikologi bukan hanya alat untuk asesmen tetapi
juga sarana untuk memahami klien secara holistik, termasuk identitas dan perilaku individu
(Garcia, 2003; Hasibuan et al., 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) dengan tujuan
menganalisis dan mengevaluasi konsep, teori, dan praktik asesmen psikologis dalam konteks
bimbingan dan konseling. Data dikumpulkan melalui berbagai sumber sekunder yang relevan,
seperti buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah yang membahas teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif serta peran kehidupan sehari-hari dalam asesmen psikologis.

Proses pengumpulan data dilakukan secara metodis dengan mencari literatur
menggunakan kata kunci yang sesuai dengan catatan digital dan basis data akademik. Setelah
terkumpul, data dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis informasi yang meningkatkan pemahaman asesmen psikologis dalam bimbingan dan
konseling.

Studi pustaka penting karena memungkinkan peneliti untuk menggunakan contoh-contoh
teoritis tanpa melakukan pengumpulan data awal. Hasilnya, temuan-temuan studi dapat
berfungsi sebagai landasan untuk mengembangkan teori-teori dan penilaian-penilaian praktis
yang efektif dan dapat diandalkan dalam layanan bimbingan dan konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Asesmen dalam Membantu Konselor Memahami Klien

Asesmen psikologis merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data secara
sistematis yang bertujuan untuk memberikan informasi yang komprehensif mengenai kondisi
psikologis klien dalam bimbingan dan konseling. Proses ini sangat penting karena membantu
konselor memahami beberapa aspek psikologi klien, seperti aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang sangat interaktif dan berdampak pada kinerja serta pertumbuhan pribadi secara
komprehensif (Fitriana et al., 2022). Dengan pemahaman yang komprehensif tersebut, konselor
dapat mengarahkan intervensi yang tepat, masuk akal, dan efektif.

Aspek kognitif dari asesmen mengevaluasi proses pembelajaran klien, keterampilan
memecahkan masalah, dan kemampuan berpikir. Melalui asesmen, seorang konselor dapat
menentukan fungsi eksekutif, kapasitas memori, rentang perhatian, dan tingkat kecerdasan klien.
Tes kecerdasan dan alat-alat lain digunakan untuk menilai aspek ini secara objektif sehingga
konselor dapat menentukan strategi pendidikan dan intervensi yang selaras dengan kapasitas
intelektual klien (Sugianto et al,, 2023). Informasi ini sangat penting untuk membantu klien
memaksimalkan potensi pengembangan akademik dan pribadi mereka.
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Selain kemampuan kognitif, kemampuan afektif menjadi fokus utama analisis. Aspek ini
meningkatkan kesejahteraan emosional, motivasi, dan sosial klien, sehingga menghasilkan
peningkatan produktivitas dan efisiensi. Konselor dapat menggali pola pikir dan sikap yang
mendasari perilaku klien, sehingga mengetahui dinamika emosional yang menjadi akar masalah.
Penilaian afektif sangat penting karena berkaitan dengan motivasi, minat, sikap, dan nilai-nilai
yang mempengaruhi keterlibatan dan keberhasilan individu dalam proses pembelajaran atau
konseling (Zainul & Nasution, 2016). Zainul dan Nasution menemukan bahwa instrumen
pengajaran yang efektif, valid, dan reliabel dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar
siswa, serta membantu guru dalam mengembangkan strategi pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswanya. Hasilnya, pelatihan yang efektif membantu konselor dalam
mengembangkan hubungan terapeutik yang efektif dan menentukan tingkat konseling yang
sesuai berdasarkan kondisi psikologis klien.

Meskipun aspek psikologis tidak selalu menjadi fokus utama, aspek psikologis
memberikan informasi penting kepada klien dengan masalah perkembangan atau neurologis.
Pengamatan terhadap klien kemampuan fisik dan respon motorik dapat membantu
mengidentifikasi hambatan yang meningkatkan aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup
(Ferdiansyah, 2016). Oleh karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif untuk memperoleh
gambaran holistik tentang klien.

Asesmen juga berfungsi untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan klien. Dengan data
yang komprehensif dan terpadu, konselor dapat memberikan intervensi yang tepat, baik sebagai
intervensi individu, kelompok, maupun program pengembangan diri. Asesmen berkelanjutan juga
memungkinkan evaluasi efektivitas intervensi, sehingga proses konseling dapat disesuaikan
dengan kebutuhan klien yang terus berubah (Ferdiansyah, 2016). Selain itu, analis membantu
konselor dan klien dalam mengembangkan respons yang tepat terhadap masalah dan solusi
(Haryadi et al., 2021).

Penilaian harus dilakukan dengan cermat dan teliti agar hasilnya benar-benar dapat
digunakan. Kesalahan dalam proses penilaian dapat mengakibatkan diagnosis yang salah dan
intervensi yang tidak efektif, yang dapat merugikan pasien (Ferdiansyah, 2016). Oleh karena itu,
konselor harus memahami proses penilaian dan menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan
karakteristik klien dan konteks agamanya (Garcia, 1999).

Selain itu, konselor harus mampu mengomunikasikan hasil dalam bahasa yang dapat
dipahami oleh klien dan pemangku kepentingan lainnya, seperti guru dan siswa. Penjelasan yang
jelas dan relevan akan membantu klien memahami kondisi mereka sendiri, termasuk risiko dan
tantangan yang mereka hadapi, serta memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses
perubahan (Ferdiansyah, 2016). Analisis data juga harus mempertimbangkan latar belakang
agama dan sosial klien untuk memberikan interpretasi yang lebih akurat dan sensitif (Garcia,
1999).

Oleh karena itu, asesmen psikologis merupakan komponen penting dari layanan bisnis
dan konseling yang membantu konselor memahami klien secara menyeluruh dan efektif. Dengan
menggunakan asesmen yang sistematis dan berkelanjutan, konselor dapat merencanakan
intervensi yang efektif dan disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan klien mereka, sehingga
meningkatkan kualitas layanan dan memungkinkan perubahan positif dalam hidup mereka.
Jenis-jenis Asesmen yang Sering Digunakan dalam Konseling

Asesmen merupakan tahapan mendasar dalam proses bimbingan dan konseling yang
berfungsi sebagai kegiatan pengumpulan, analisa, dan interpretasi data terhadap klien. Dengan
menggunakan penilaian, konselor dapat memperoleh pemahaman menyeluruh tentang masalah,
kekuatan, kebutuhan, dan keadaan psikologis klien, sehingga memungkinkan mereka merancang
intervensi yang tepat dan efektif. Proses ini dilakukan tidak hanya sebelum konsultasi, namun
juga pada saat dan setelah konsultasi, guna menilai kualitas layanan dan memberikan solusi yang
tepat kepada klien. Oleh karena itu, penilaian telah menjadi bagian penting dari keseluruhan
proses bimbingan dan konseling, membantu konselor dalam mengidentifikasi masalah secara
akurat dan mengembangkan program yang memenuhi kebutuhan individu. Penilaian yang
berkelanjutan dalam proses konseling sangat penting untuk memperoleh informasi yang dapat
digunakan dalam pemecahan klien secara efektif (Fitriana et al.,2021).
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Dalam praktiknya, teknisi dibagi menjadi dua kategori: teknisi teknis dan teknisi non-
teknis. Penilaian teknologi menggunakan instrumen standar untuk mengukur kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik klien, seperti tes psikologis dan tes kinerja. Lebih jauh,
penilaian non-teknis lebih bersifat kualitatif, termasuk survei, observasi, laporan diri, dan metode
pengumpulan data lainnya yang membantu konselor dalam memahami latar belakang, dinamika,
dan konteks klien dengan lebih baik. Kedua teknik asesmen tersebut dirancang untuk
memberikan informasi yang akurat dan terperinci mengenai kondisi klien, sehingga intervensi
dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Susanti dkk. (2022) berpendapat bahwa analisis
estetika merupakan langkah terpenting dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, asesmen membantu individu dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan diri sendiri, serta mengembangkan strategi koping yang tepat (Fitriana dkk., 2021).

1. Asesmen Teknik Tes

Dalam konseling, tesesmen teknik tes merupakan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan instrumen standar, yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, untuk
mengukur berbagai aspek psikologis klien. Hasil tes berupa skor numerik yang dapat
dibandingkan dengan norma populasi, menjadikan interpretasi lebih objektif dan
mengurangi bias subjektif konselor (Safithry, 2018). Informasi lebih lanjut mengenai
beberapa jenis tes yang paling umum digunakan disajikan di bawah ini:

a. Tes Kecerdasan

Tes seperti WAIS (Wechsler Adult Intelligence Scale) untuk orang dewasa
dan WISC (Wechsler Intelligence Scale for Children) untuk anak-anak
bertujuan untuk menilai kecerdasan secara keseluruhan dan fungsi kognitif
tertentu. Tes ini memberikan skor 1Q keseluruhan serta skor indeks yang
mencerminkan kemampuan seperti verbal, pengalaman perseptual, memori
kerja, dan kecepatan pemrosesan informasi. Informasi ini penting untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kognitif individu, membantu
kemajuan pendidikan dan karier, serta memenubhi strategi pembelajaran dan
kebutuhan pendidikan tertentu (Putri dan Sucipto, 2021). Studi ini juga
menemukan Kkorelasi yang signifikan antara 1Q dan prestasi akademik,
meskipun ada faktor lain seperti motivasi dan lingkungan kerja.

b. Tes Bakat

Tes bakat diferensial (DAT) digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan
perubahan keterampilan dalam domain verbal, numerik, spasial, dan mekanis.
Tes ini memberikan profil kemampuan yang lebih rinci dibandingkan tes
standar dan membantu dalam memilih pilihan karir dan pendidikan yang
sesuai untuk individu. Assesmen bakat sangat penting dalam konseling karier
untuk menghindari pilihan yang tidak sesuai kemampuan, mengurangi risiko
kegagalan, dan meningkatkan kepuasan kerja di masa depan (Safithry, 2018).

c. TesMinat

Tes minat, yaitu Strong Interest Inventory dan Self-Directed Search (SDS),
bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi dan ketertarikan klien terhadap
berbagai bidang pekerjaan dan aktivitas. Inventaris Minat Kuat
membandingkan profil klien dengan individu sukses di berbagai profesi,
memberikan wawasan tentang kompatibilitas klien dengan berbagai karier.
SDS, yang lebih ringkas dan dikelola sendiri, membantu klien dalam
mengeksplorasi kekuatan mereka sendiri dan mengidentifikasi jalur karier
potensial. Tes minat sangat bermanfaat dalam konseling karir, membantu
klien memilih jurusan kuliah atau pekerjaan yang sesuai dengan minat
mereka, meningkatkan kemungkinan kepuasan dan keberhasilan di karir.
Namun perlu dipahami bahwa minat dapat berubah seiring berjalannya
waktu, oleh karena itu asesmen minat harus diperhatikan sebagai salah satu
faktor penentu keberhasilan karir.

d. Tes Kepribadian
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Tes kepribadian seperti MMPI (Minnesota Multiphasic Personality
Inventory) dan NEO-PI-R (NEO Personality Inventory-Revised) mengukur
kepribadian yang meningkatkan perilaku dan interaksi sosial. MMPI menilai
berbagai aspek risiko, termasuk skala klinis yang dapat menunjukkan risiko
psikologis, sedangkan NEO-PI-R berfokus pada faktor risiko primer (OCEAN).
Asesmen kepribadian sangat penting untuk memahami pola pikir, emosi, dan
sikap klien yang mendasari perilaku mereka, sehingga konselor merancang
psikologis yang tepat (Safithry, 2018).

e. Tes Prestasi

Tes prestasi digunakan untuk mengukur pencapaian akademik atau
keterampilan tertentu yang dikuasai klien. Berbeda dengan pengujian
kecerdasan yang menilai potensi, pengujian prestasi menilai kemampuan saat
ini dan digunakan untuk menilai efektivitas intervensi serta pertumbuhan
objektif klien. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan dan mengembangkan strategi intervensi yang lebih
efektif (Putri & Sucipto, 2021).

2. Asesmen Teknik Non-Tes

Penilaian non-teknis dalam konseling merupakan peningkatan kualitatif yang
memberikan fleksibilitas dan kedalaman dalam memahami konteks sosial, emosional,
dan keseluruhan pengalaman klien. Teknik ini berguna untuk mengumpulkan
informasi yang tidak dapat diukur menggunakan tes standar, sehingga
memungkinkan konselor memperoleh gambaran holistik tentang seorang individu
(Safithry, 2018). Informasi lebih lanjut tentang beberapa teknik non-pengujian yang
paling umum digunakan disediakan di bawah ini:

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
melibatkan pemahaman tindakan klien secara langsung. Selama observasi,
konselor membuat catatan tentang apa yang menjadi penyebab masalah
(Mania, 2024). Observasi dapat dilakukan dalam suasana yang naturalistik,
yaitu di lingkungan klien sendiri, sehingga konselor dapat memahami perilaku
spontan dan autentik dalam kehidupan sehari-hari, seperti interaksi dengan
teman sekelas atau di tempat kerja. Selain itu, observasi struktural dapat
dilakukan dalam situasi yang terkendali dengan menggunakan skenario
tertentu, seperti menentukan reaksi klien terhadap situasi yang menegangkan
selama simulasi. Observasi memungkinkan konselor untuk menangkap
perilaku nonverbal, ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan interaksi sosial yang
tidak selalu tertangkap dengan menggunakan metode lain. Catatan observasi
harus dilakukan secara sistematis dan objektif, dengan fokus pada perilaku
yang spesifik dan terukur, serta menghindari interpretasi subjektif (Safithry,
2018).

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik utama dalam asesmen non-tes yang melibatkan
interaksi langsung antar konselor dan klien untuk menggali informasi secara
mendalam. Wawancara dapat digolongkan menjadi dua jenis: terpimpin dan
non-terpimpin. Teknik ini membantu konselor dalam memahami latar
belakang, kepuasan hidup, perasaan, pikiran, dan persepsi klien terhadap
masalah yang dihadapi. Kemampuan untuk aktif, penuh kasih sayang, dan
mampu mengembangkan hubungan yang kuat sangat penting agar klien
merasa aman dan tenteram saat menerima informasi. Informasi dari
wawancara memberikan konteks penting untuk memahami hasil observasi,
sehingga menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif tentang klien
(Safithry, 2018).

c. Daftar Cek Masalah dan Sosiometri
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Daftar cek masalah adalah alat pelaporan mandiri yang menyediakan
daftar masalah umum yang dihadapi individu. Klien diminta menandai
masalah yang relevan dengan dirinya, sehingga konselor dapat
mengidentifikasi dan mengelompokkan masalah utama untuk fokus intervensi
yang baik. Sosiometri digunakan untuk mengukur pola hubungan sosial dalam
kelompok dengan meminta klien menilai anggota kelompok lain dalam
Kriteria tertentu, seperti preferensi pertemanan atau penerimaan sosial. Data
sosiometri memberikan wawasan tentang posisi sosial klien dalam suatu
kelompok dan dinamika sosial yang mempengaruhi kondisi psikologisnya
(Safithry, 2018).

d. Inventori dan Angket

Inventori dan angket adalah instrumen laporan diri yang digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif tentang sikap, persepsi, atau pengalaman
psikologis klien, seperti Beck Depression Inventory (BDI) dan State-Trait
Anxiety Inventory (STAI). Meskipun bersifat subyektif, hasilnya memberikan
informasi psikologis yang berguna bila dikombinasikan dengan metode
analisis lainnya. Mengevaluasi aspek fungsional dan psikomotorik juga
merupakan komponen penting dalam penilaian holistik (Saraswati et al,,
2024). Konteks dan situasi individu harus dipertimbangkan ketika
menafsirkan hasil (Safithry, 2018).

e. Catatan Kumulatif

Catatan kumulatif adalah dokumentasi lengkap mengenai riwayat dan
perkembangan klien dalam konseling. Catatan ini merangkum hasil observasi,
wawancara, dan sesi catatan. Catatan kumulatif sangat penting sebagai acuan
dalam perencanaan dan evaluasi layanan konseling, sehingga memudahkan
konselor memantau pertumbuhan klien dan merespon intervensi. Catatan ini
juga berguna untuk komunikasi antar profesional yang terlibat dalam layanan
klien, memastikan konsistensi dan kesinambungan perawatan. Kerahasiaan
dan etika dalam pengumpulan serta penyimpanan catatan kumulatif sangat
penting untuk mengelola privasi klien (Safithry, 2018).

Pentingnya Kombinasi Teknik Tes dan Non-Tes

Penggunaan kombinasi teknik teknis dan non teknis merupakan hal yang lumrah dalam
praktik konsultasi saat ini karena keduanya berguna dalam memberikan informasi yang lebih
komprehensif tentang klien. Teknik tes menghasilkan data kuantitatif terstandar dan objektif,
seperti tes kecerdasan, bakat, minat, dan kepribadian, yang membantu konselor mengukur
psikologis klien secara sistematis (Soesilo & Padmomartono, 2014). Namun data kuantitatif
tersebut belum cukup untuk memahami kondisi klien secara detail.

Sebaliknya, teknik non-pengujian memberikan peningkatan kualitas yang lebih fleksibel
dan komprehensif, yang memungkinkan konselor untuk mengakses informasi klien yang bersifat
kontekstual, sosial, emosional, dan pribadi yang tidak dapat diperoleh melalui tes standar. Teknik
non-pengujian meliputi observasi, kuesioner, wawancara, daftar masalah, sosiometri, dan
penilaian kumulatif yang memberikan gambaran komprehensif tentang klien (Zatrahadi et al,,
2022). Misalnya, observasi dan kuesioner membantu konselor dalam memahami situasi dan
persepsi klien saat ini, sedangkan daftar periksa dan daftar masalah berguna dalam
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah utama klien.

Zatrahadi dkk. (2022) menemukan bahwa penggunaan kombinasi instrumen pengajaran
dan non-pengajaran dalam layanan konseling sekolah memiliki dampak signifikan terhadap
kesejahteraan kognitif, afektif, dan psikologis siswa. Meskipun instrumen non-teknis memiliki
keterbatasan seperti waktu pelaksanaan dan entri data manusia, mengintegrasikan kedua teknik
tersebut sangat penting untuk mencapai hasil yang efektif dan akurat.

Selain itu, profesional non-pengajar dapat membantu memperkuat hubungan antara
konselor dan klien, menjadikan proses konseling lebih personal dan responsif terhadap
kebutuhan individu. Hasilnya, kombinasi teknik TES dan non-TES memungkinkan konselor
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mengembangkan program intervensi yang lebih terarah dan efektif karena didasarkan pada data
yang komprehensif dan beragam. Dengan menggabungkan kedua teknik ini, konselor dapat
memperoleh informasi yang lebih akurat dan lengkap, sehingga layanan konseling yang diberikan
menjadi lebih ideal dan disesuaikan dengan kebutuhan klien.

Studi Kasus: Penerapan Asesmen dalam Konseling Sekolah

Di sebuah sekolah menengah atas di Jakarta, seorang siswa mengalami kesulitan belajar
dan masalah emosional yang memengaruhi motivasi dan prestasinya. Konselor melakukan
asesmen psikologis menggunakan tes standar dan kuesioner untuk memberikan informasi yang
komprehensif tentang kondisi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IQ siswa berada dalam
kisaran normal, tetapi ada perbedaan yang signifikan karena tekanan akademis dan konflik
keluarga. Berdasarkan temuan tersebut, konselor merekomendasikan intervensi seperti
konseling individual dan dukungan keluarga. Setelah tiga bulan intervensi, ada peningkatan
motivasi dan kinerja siswa, yang menunjukkan efektivitas asesmen dalam memahami dan
menyelesaikan masalah klien.

Menurut Fitriana et al. (2022), asesmen dalam bimbingan dan konseling sangat penting
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan peserta didik secara akurat sehingga
intervensi dapat dilakukan secara efektif dan individual. Menurut Ilmi, Zamroni, dan Sari (2024),
penggunaan berbagai alat asesmen non-teknis seperti angket, wawancara, observasi, dan daftar
masalah merupakan strategi untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan tentang kondisi
peserta didik saat ini. Proses asesmen yang sistematis ini menjadi faktor terpenting dalam
pengembangan manajemen program dan layanan konsultasi yang berkualitas tinggi.

Penelitian ini menemukan bahwa mengintegrasikan teknik pengajaran dan non-
pengajaran dalam asesmen memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan terperinci,
sehingga memungkinkan konselor untuk membuat program konseling yang lebih efektif yang
berdampak positif pada perkembangan akademik dan emosional peserta didik.

Kelebihan dan Keterbatasan Asesmen Psikologi

Asesmen psikologis merupakan proses penting yang digunakan untuk mengumpulkan
data tentang kondisi psikologis individu secara sistematis dan komprehensif. Dengan asesmen,
beberapa aspek seperti kemampuan kognitif, kepribadian, dan keadaan emosional dapat dinilai
secara objektif dan holistik (Safithry, 2018; NSD, 2025). Meskipun asesmen psikologis memiliki
banyak manfaat dalam membantu pengembangan rencana perawatan dan intervensi, asesmen
juga memiliki keterbatasan yang harus dipahami agar penggunaannya lebih efektif dan konsisten.
Oleh karena itu, penting untuk memahami perkembangan dan evolusi teori psikologi sebagai
landasan praktik dan konseling psikologi. Asesmen Psikologi.

1. Kelebihan Asesmen Psikologi

a. Menyediakan data yang objektif dan akurat.

Psikolog mengumpulkan data kuantitatif dan objektif, sehingga
memudahkan perencanaan dan penerapan intervensi yang tepat. Data yang
tersedia memungkinkan psikolog dan konselor memiliki pemahaman yang
lebih komprehensif dan akurat tentang kondisi psikologis individu. Dengan
informasi yang jelas, intervensi dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
klien, sehingga tidak terjadi generalisasi atau penyederhanaan yang
berlebihan. Gregory (2014) menyatakan bahwa asesmen psikologis
merupakan alat penting untuk mengidentifikasi karakteristik individu dan
menjadi dasar praktik klinis yang efektif.

b. Memungkinkan deteksi masalah psikologis.

Salah satu keterampilan terpenting psikolog adalah kemampuan
mendeteksi masalah psikologis sedini mungkin, bahkan sebelum masalah
tersebut tampak jelas dalam kehidupan sehari-hari. Deteksi ini penting agar
intervensi dapat dilakukan dengan cepat dan efektif, mencegah masalah
memburuk dan menjadi lebih serius. Menurut sebuah penelitian yang
diterbitkan dalam Frontiers in Pediatrics (2023), skrining psikologis
terstruktur dapat mengidentifikasi tanda-tanda awal krisis psikologis,
terutama pada kelompok berisiko tinggi seperti anak-anak dengan kondisi
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medis serius. Oleh karena itu, psikolog berperan penting dalam memberikan
intervensi tepat waktu dan meningkatkan prognosis jangka panjang.

c. Mendorong evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas konsultasi.

Penilaian psikologis tidak hanya dilakukan sesekali, tetapi juga dapat

dilakukan secara berkala untuk memantau kemajuan klien selama proses
konsultasi atau perawatan. Dengan evaluasi menyeluruh, konsultan dapat
menentukan apakah pendekatan yang digunakan efektif atau perlu
dimodifikasi. Finn dan Tonsager (1997) menjelaskan bahwa penilaian
psikologis dapat meningkatkan kepuasan klien dalam proses konseling dan
memberikan data objektif yang dapat membantu konselor dalam
mengevaluasi kinerja dan menentukan langkah selanjutnya dalam perawatan.

d. Meningkatkan kesadaran akan perbedaan individu.
Setiap individu memiliki karakteristik psikologis yang unik, dan penilaian
psikologis membantu dalam memahami perbedaan ini. Informasi ini
memungkinkan psikolog atau konselor untuk memberikan intervensi yang
lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan klien. Hunsley dan Mash
(2007) menyatakan bahwa memahami kepribadian, strategi koping, dan
preferensi individu sangat penting untuk meningkatkan efektivitas intervensi.

e. Memfasilitasi komunikasi antar profesional.
Temuan psikologis dapat digunakan sebagai bahasa umum di antara
profesional kesehatan mental dan lainnya. Hal ini memfasilitasi kolaborasi
dalam menangani kasus yang kompleks karena setiap orang memiliki data
yang sama dan dapat menggunakan hasilnya untuk memandu intervensi di
masa mendatang (Gregory, 2014).

2. Keterbatasan Asesmen Psikologi
a. Sertifikasi khusus diperlukan untuk administrasi dan interpretasi.
Tidak semua alat psikologis dapat digunakan secara bergantian oleh

semua praktisi. Beberapa tes memerlukan pelatihan dan sertifikasi khusus
agar dapat diberikan dan diinterpretasikan dengan benar. Hal ini mengurangi
akses ke peralatan tes bagi konselor yang tidak memenuhi kualifikasi, sehingga
mengurangi potensi penilaian psikologis. Menurut Hunsley dan Mash (2007),
pelatihan profesional sangat penting untuk memastikan bahwa hasilnya dapat
diandalkan dan dapat digunakan dengan tepat.

b. Risiko bias dalam budaya
Alat asesmen yang tidak sesuai dengan konteks budaya klien dapat
menghasilkan data yang kurang valid dan menyesat. Bias ini dapat
menyebabkan diagnosis dan intervensi yang tidak akurat. Dana (2000)
menjelaskan bahwa adaptasi keagamaan sangat penting dalam penelitian
psikologi untuk mencapai hasil yang akurat dan relevan bagi individu,
khususnya dalam masyarakat multikultural.

c. Subjektivitas terhadap teknik non-pengujian kualitatif.
Teknik non-pengujian seperti kuesioner, observasi, dan studi kasus sangat
bergantung pada kemampuan konselor dalam menginterpretasikan data. Jika
konselor tidak berpengalaman atau kurang terlatih, hasilnya mungkin
subjektif dan sulit dinilai. Creswell dan Poth (2018) menyatakan bahwa
validitas data kualitatif sangat dipengaruhi oleh interpretasi dan analisis kritis
selama proses penilaian, sehingga menghasilkan hasil pelatihan dan
pembelajaran yang lebih baik.

KESIMPULAN

Penilaian psikologis merupakan komponen penting dalam praktik blending dan konseling
yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang sistematis dan komprehensif mengenai kondisi
psikologis klien. Penggunaan teknik tes dan non-tes memungkinkan konselor untuk melakukan

ARIMA
P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X 44


https://doi.org/10.62017/arima

Jurnal Sosial Dan Humaniora Vol. 3, No. 1 Agustus 2025, Hal. 37-46
DOI: https://doi.org/10.62017 /arima

penilaian yang objektif dan holistik, sehingga menghasilkan intervensi yang lebih terarah dan
efektif. Selain itu, penilaian psikologis membantu konselor dalam menentukan kebutuhan,
potensi, dan tantangan yang dihadapi klien.

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penilaian psikologis juga memiliki kekurangan,
terutama dalam hal kepekaan agama dan perlunya kompetensi konselor dalam menafsirkan hasil.
Oleh karena itu, pemahaman dan kepekaan terhadap konteks sosial agama sangat penting agar
temuannya akurat dan relevan.

Hasilnya, penelitian psikologis tidak hanya digunakan sebagai alat pengumpulan data,
tetapi juga sebagai landasan utama untuk mengembangkan proses konsultasi yang efektif dan
bermakna. Peningkatan kualitas asesmen melalui pelatihan teknis dan pemahaman konteks
keagamaan akan berdampak signifikan pada keberhasilan implementasi intervensi konseling dan
pertumbuhan klien.

DAFTAR PUSTAKA

Creswell, ]. W.,, & Poth, C. N. (2016). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five
approaches. Sage publications.

Dana, R. H. (1993). Multicultural assessment perspectives for professional psychology. Allyn &
Bacon.

Ferdiansyah, M. (2016). Asesmen terhadap Keterampilan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling
dalam Menyusun Skripsi Penelitian Kualitatif. Jurnal Fokus Konseling, 2(2).

Finn, S. E., & Tonsager, M. E. (1997). Information-gathering and therapeutic models of assessment:
Complementary paradigms. Psychological assessment, 9(4), 374.

Fitriana, F., Yulianti, Y., Yusuf, A. M., & Daharnis, D. (2021). Urgensi asesmen dalam bimbingan dan
konseling dalam menyiapkan generasi berkualitas. SCHOULID: Indonesian Journal of
School Counseling, 6(3), 259-264.

Garcia, M. H. (2003). The Four Skills of Cultural Divercity Competence: Proces for Understanding
and Practice. 2 nd. UK: Thomson Brooks/Cole.

Gregory, R.]. (2004). Psychological testing: History, principles, and applications. Pearson Education
India.

Haryadi, R., Handayani, E. S., & Ridhani, A. R. (2020). Respectful-Based Assessment: Sebuah Model
Asesmen Bimbingan Dan Konseling Bagi Klien Dalam Lingkup Komunitas Sosial. Ghaidan:
Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan, 4(2), 66-75.

Hasibuan, M. Y. M,, lmi, J., & Fitriani, W. (2024). Urgensi Asesmen Bimbingan dan Konseling Di
Sekolah. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 8(2), 1114-1124.

Hidayah, N. (2010). Asesmen Psikologis: Teknik Non Tes. Hand-out. Malang: BKP-FIP Universitas
Negeri Malang.

Hogan-Garcia, M. (1999). The four skills of cultural diversity competence: A process for
understanding and practice. (No Title).

Hunsley, ., & Mash, E. ]. (2007). Evidence-based assessment. Annu. Rev. Clin. Psychol., 3(1), 29-51.

Lindzey, G. (1961). Projective Techniques and Cross-Cultureal Research. Ardent Media.

Mania, S. (2024). 45 teknik non tes: Telaah atas fungsi wawancara dan kuesioner dalam evaluasi
pendidikan. Jurnal Sintesis Pendidikan, 2(3), 260-275.

Putri, R. M., & Sucipto, S. D. (2015). Buku ajar asesmen tes dalam bimbingan dan konseling. Bening
Media Publishing.

Safithry, E. A. (2018). Asesmen teknik tes dan non tes. IRDH.

Saraswati, T., Efendi, M., & Widyanti, E. (2024). Pengembangan teknik evaluasi non-tes. Jurnal
Pendidikan dan Evaluasi, 5(1), 15-28.

Soesilo, T. D, & Padmomartono, S. (2014). Asesmen non-tes dalam bimbingan dan
konseling. Salatiga: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya
Wacana.

ARIMA
P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X 45


https://doi.org/10.62017/arima

Jurnal Sosial Dan Humaniora Vol. 3, No. 1 Agustus 2025, Hal. 37-46
DOI: https://doi.org/10.62017 /arima

Sugianto, A., Qomariah, M. S., & Alisha, A. N. (2023). Peran guru bimbingan dan konseling dalam
analisis profil gaya belajar siswa sebagai need assessment pembelajaran
berdiferensiasi. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 7(03), 520-531.

Susanti, T., & Fitriani, W. (2022). Urgensi Asesmen Dalam Penyusunan Program Bimbingan Dan
Konseling Di Sekolah Menengah Atas: Sebuah Studi Kualitatif. Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan,
Penyuluhan, dan Konseling Islam, 5(2), 163-172.

Wahyuni, F.,, & Herdji, H. (2023). PENGEMBANGAN PROGRAM BIMBINGAN & KONSELING UNTUK
MENINGKATKAN KARAKTER KEMAMPUAN INDIVIDU PESERTA DIDIK DI MADRASAH
ALIYAH NEGERI PURWAKARTA. Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, Bermakna,
Mulia, 9(2), 273-279.

Zainul, A. R,, & Nasution, Z. (2016). Efektivitas instrumen asesmen afektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. Perspektif: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, 2(3), 40-48.

Zamroni, E., Gudnanto, G., & Sari, S. V. I. (2025). Optimalisasi Pemanfaatan Asesmen Kebutuhan
untuk Layanan Bimbingan dan Konseling Berdiferensiasi di Sekolah Menengah Pertama
Kabupaten Kudus. Journal Of Human And Education (JAHE), 5(2), 650-659.

Zatrahadi, M. F., Daharnis, D., & Yusuf, A. M. (2022). Pemanfaatan Instrumen Tes dan Nontes Pada
Layanan Konseling. Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 5(1), 45-51.

ARIMA
P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X 46


https://doi.org/10.62017/arima

